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ABSTRACT
Background. Stroke is a functional disorder of the brain that happens suddenly and rapidly with
local or global with clinical manifestation that occured more than 24 hours which was caused by
blockade of bloods to brain that can cause haemorraghe with symptomps according to wich part of
the brain that is occured. There are many factors that can elevate the stroke incidence for examples
smoking and coffee consumptions. The main point in this research was to analyze the relationship
between smoking and coffee consumptions toward stroke incidence at Kendari City General Hospital.
Method. The design of this study was an analytic study with a Cross-Sectional study design. The
population of this study was all 2019 outpatients from the Neurology Polyclinic in the Kendari City
General Hospital, totaling 78 patients. By using the Slovin  formula, sample size in this study were 65
samples with a sampling technique by Incidental Sampling. Data obtained from the results of asking
questions using a structured questionnaire with the approval of the subjects to be studied and
secondary data obtained from medical records of patients who want to be studied. Data analysis used
SPSS programe with Chi-square test with a significance level of 0.05. Result. Univariate analysis
showed that of 65 respondents, 37 respondents had had a stroke (56.9%) and there were 28
respondents who had not had a stroke (43.1%). The results of the bivariate analysis showed that
there was a relationship between smoking and the incidence of stroke with a p value of 0.000 (p value
<0.05) and there was no relationship between coffee consumption and the incidence of stroke with a
p value of 0.062 (p value> 0.05). Conclusion. There was a relationship between smoking and the
incidence of stroke, and there was no relationship between coffee consumption and the incidence of
stroke Keywords : Stroke, Smoking, Coffee consumption
ABSTRAK
Latar Belakang. Stroke adalah gangguan fungsional otak yang terjadi secara mendadak atau secara
cepat dengan tanda dan gejala klinis baik fokal maupun global yang berlangsung lebih dari 24 jam
yang disebabkan karena terhambatnya aliran darah ke otak karena perdarahan ataupun karena
sumbatan dengan gejala dan tanda sesuai di bagian otak yang terkena. Banyak faktor yang dapat
meningkatkan kejadian stroke diantaranya perilaku merokok dan konsumsi kopi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan merokok dan konsumsi kopi terhadap kejadian stroke di
RSUD Kota Kendari. Metode. Rancangan penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain studi
cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien rawat jalan bagian Poli Saraf tahun
2019 di RSUD Kota Kendari yang berjumlah 78 pasien. Dengan menggunakan rumus Slovin besar
sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 sampel dengan teknik pengambilan sampel secara
Incidental Sampling. Data diperoleh dari hasil pengajuan pertanyaan dengan menggunakan alat
kuisioner secara terstruktur dengan persetujuan dari subjek yang ingin diteliti dan data sekunder
diperoleh dari data rekam medis pasien yang ingin diteliti. Analisis data menggunakan program
SPSS dengan uji Chi square dengan derajat kemaknaan 0,05. Hasil. Analisis univariat menunjukkan
bahwa dari 65 responden, terdapat 37 responden yang mengalami stroke (56,9 %) dan terdapat 28
responden yang tidak mengalami stroke (43,1 %). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada
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hubungan antara merokok dan kejadian stroke dengan p value sebesar 0,000 (p value < 0,05) dan
tidak ada hubungan antara konsumsi kopi dan kejadian stroke dengan p value sebesar 0,062 (p value
> 0,05). Kesimpulan. Ada hubungan antara merokok dengan kejadian stroke, dan tidak ada
hubungan antara konsumsi kopi dan kejadian stroke.
Kata Kunci: Stroke, Merokok, Konsumsi kopi
PENDAHULUAN
Stroke atau yang dikenal juga
dengan istilah Gangguan Peredaran darah
Otak (GPDO), merupakan suatu  sindrom
yang  diakibatkan  oleh  adanya gangguan
aliran darah pada salah satu bagian otak
yang menimbulkan gangguan fungsional
otak berupa defisit neurologik atau
kelumpuhan saraf (Dinata, dkk., 2012).
Stroke merupakan urutan kedua
penyakit mematikan setelah penyakit
jantung. Serangan stroke lebih banyak
dipicu karena hipertensi yang disebut silent
killer, diabetes mellitus, obesitas dan
berbagai gangguan alliran darah ke otak.
Angka kejadian stroke didunia kira-kira
200 per 100.000 penduduk dalam setahun.
Di Indonesia diperkirakan setiap tahun
terjadi 500.000 penduduk terkena serangan
stroke dan sekitar 25% atau 125.000 orang
meninggal sedangkan sisanya mengalami
cacat ringan bahkan bisa menjadi cacat
berat (Hanum, dkk., 2017).
Data dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia memperlihatkan bahwa
stroke merupakan penyebab  kematian
nomor satu pada pasien yang dirawat di
rumah sakit. Di Indonesia, kecenderungan
prevalensi stroke per 1000 orang mencapai
12,1% dan setiap tujuh orang yang
meninggal, satu diantaranya terkena stroke
(Riskesdas, 2013). Insidensi kejadian
stroke meningkat sesuai dengan usia;
diperkirakann dua pertiga dari semua
kejadian stroke terjadi pada mereka dengan
usia lebih tua dari 65 tahun (Simon dkk,
2018).
Kejadian stroke masih merupakan
masalah kesehatan di Provinsi Sulawesi
Tenggara. Menurut data pasien di RSUD
Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara
didapatkan jumlah pasien rawat jalan pada
tahun 2017, jumlah penderita stroke
sebesar 39 kasus. Pada tahun 2018, jumlah
penderita stroke sebesar 27 kasus. Pada
tahun 2019, jumlah penderita stroke
sebesar 12 kasus (Sistem Informasi Rumah
Sakit RSUD Kota Kendari, 2019).
Faktor risiko yang tidak dapat
diubah antara lain adalah usia dan jenis
kelamin, sedangkan faktor risiko yang
dapat diubah antara lain adalah gaya hidup
yang dapat menyebabkan hipertensi,
diabetes mellitus, dan dislipidemia seperti
merokok, mengkonsumsi kopi yang
berlebihan, dan mengkonsumsi makanan
yang tidak sehat (Ghani, dkk., 2016).
Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Marisa pada tahun 2014, salah satu
faktor risiko yang meningkatkan kejadian
stroke adalah perilaku merokok. Indonesia
merupakan salah satu negara berkembang
yang memiliki tingkat konsumsi dan
produksi rokok yang tinggi. Data WHO
tahun 2005 menyebutkan Indonesia
mengkonsumsi rokok sebesar 225 miliar
batang rokok, menduduki peringkat ketiga
di dunia setelah Cina dan India. Jumlah
perokok aktif umur >15 tahun adalah
35,4% (65,3% pria dan 5,6% wanita),
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berarti  dua diantara tiga pria adalah
perokok aktif (Marisa, 2014).
Faktor risiko lain yang dapat
meningkatkan kejaadian stroke adalah kopi
karena kopi dapat meningkatkan tekanan
darah. Salah satu kandungan kopi adalah
kafein yang dapat menyebabkan resistensi
dan vasokontriksi pembuluh darah.
Penelitian di Amerika Serikat yang
dilakukan oleh Cuno Uiterwaal,et all pada
tahun 2007 menunjukkan bahwa subjek
yang tidak terbiasa minum kopi memiliki
tekanan darah lebih rendah jika
dibandingkan dengan subjek yang
mengkonsumsi kopi 13 cangkir per hari
(Martiani, 2012).
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian ini merupakan
studi analitik dengan desain studi cross-
sectional. Dalam penelitian cross-sectional,
variabel sebab atau risiko dan akibat atau
kasus yang terjadi pada objek peenelitian
diukur atau dikumpulkan dalam waktu
yang bersamaan.
Penelitian ini dilakukan di Poli Saraf
RSUD Kota Kendari. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Januari – Februari
2020. Populasi penelitian ini adalah
seluruh pasien rawat jalan bagian Poli
Saraf tahun 2019 di RSUD Kota Kendari
yang berjumlah 78 responden dengan




berdasarkan jenis kelamin dan usia
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di Poli Saraf RSUD Kota
Kendari, karakteristik responden menurut
jenis kelamin dan usia dapat dilihat pada
Tabel 1,
Tabel 1 menunjukkan laki-laki
sebanyak 55 orang (84,6 %) dan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 10
orang (15,4 %). Umur responden yang
paling banyak adalah responden yang
berumur 61-70 tahun sebanyak 26 orang
(40 %) dan umur responden yang paling
sedikit adalah responden yang berumur 71-
80 tahun sebanyak 6 orang (9,2 %).
Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
dan Usia
Sumber : Data Primer, 2020
Distribusi Stroke
Berdasarkan kuisioner tervalidasi
yang dilakukan wawancara pada 65
responden, didapatkan data distribusi
Stroke di Poli Saraf RSUD Kota Kendari
pada Tabel 2.






Bukan stroke 28 43,1
Jumlah 65 100











41-50 tahun 13 20
51-60 tahun 20 30,7
61-70 tahun 26 40
71-80 tahun 6 9,2
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Dari tabel diatas dapat dikemukakan
bahwa dari 65 responden, terdapat
sebanyak 37 responden yang mengalami
stroke (56,9 %) dan terdapat 28 responden
yang tidak mengalami stroke (43,1 %).
Distribusi Merokok
Berdasarkan kuisioner tervalidasi
yang dilakukan wawancara pada 65
responden, didapatkan data distribusi
merokok di Poli Saraf RSUD Kota Kendari
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Merokok
Merokok Jumlah (n) Persentasi
(%)
Perokok ringan 18 27,7
Perokok sedang 27 41,5
Perokok berat 20 30,8
Jumlah 65 100
Sumber : Data Primer, 2020
Dari tabel diatas dapat dikemukakan
bahwa dari 65 responden, responden
terbanyak adalah responden perokok
sedang sebanyak 27 orang (41,5 %) dan
responden yang paling sedikit adalah
responden perokok ringan sebanyak 18
orang (27,7 %).
Tabel 4. Distribusi Konsumsi Kopi
Berdasarkan kuisioner tervalidasi
yang dilakukan wawancara pada 65
responden, didapatkan data distribusi
konsumsi kopi di Poli Saraf RSUD Kota
Kendari dapat dilihat pada Tabel 4.
Dari tabel diatas dapat dikemukakan
bahwa dari 65 responden, responden
terbanyak adalah responden yang
mengkonsumsi kopi dengan derajat sedang
sebanyak 39 orang (60 %), dan responden
yang paling sedikit adalah responden yang
mengkonsumsi kopi dengan derajat ringan
sebanyak 12 orang (18,5 %).
Hubungan Merokok Terhadap Kejadian
Stroke
Hasil analisis hubungan merokok
terhadap kejadian stroke dapat dilihat pada
Tabel 5.
Dari Tabel 5 dapat dikemukakan
bahwa 18 responden (27,7 %) terdapat 1
orang (1,5 %) yang merupakan perokok
ringan dan mengalami stroke dan 17 orang
(26,2 %) yang merupakan perokok ringan
dan bukan stroke. Dari 27 responden (41,5
%) terdapat 23 orang (35,4 %) yang
merupakan perokok sedang dan mengalami
stroke dan 4 orang (6,2 %) yang merupakan
perokok sedang dan bukan stroke. Dari 20
responden (30,8 %) terdapat 13 orang (20
%) yang merupakan perokok berat dan
mengalami stroke dan 7 orang (10,8 %)
yang merupakan perokok berat dan bukan
stroke.
Hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dianalisis dengan
menggunakan uji Chi-Square dengan taraf
p value menunjukkan bahwa ada hubungan
antara merokok dan kejadian stroke dengan







Derajat ringan 12 18,5
Derajat sedang 39 60
Derajat berat 14 21,5
Jumlah 65 100
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Hubungan Konsumsi Kopi Terhadap
Kejadian Stroke
Hasil analisis hubungan konsumsi
kopi terhadap tingkat kejadian stroke
dapat dilihat pada Tabel 6.
Dari Tabel 6 dapat dikemukakan
bahwa dari 12 responden (18,5 %)
terdapat 10 orang (15,4 %) yang
merupakan peminum kopi derajat ringan
yang megalami stroke dan 2 orang (3,1 %)
peminum kopi derajat ringan dan bukan
stroke. Dari 39 responden (60 %) terdapat
18 orang (27,7 %) peminum kopi derajat
sedang yang mengalami stroke dan 21
orang (32,3 %) peminum kopi derajat
sedang dan bukan stroke. Dari 14
responden (21,5 %) terdapat 9 orang (13,8
%) peminum kopi derajat berat yang
mengalami stroke dan 5 orang (7,7 %)
peminum kopi derajat berat yang bukan
stroke.Hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat dianalisis dengan
menggunakan uji Chi-Square dengan taraf
p value menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara konsumsi kopi dan
kejadian stroke dengan p value sebesar
0,062 (p value > 0,05).
Tabel 5. Hubungan Merokok Terhadap Tingkat Kejadian Stroke
Sumber : Data Primer, 2020
Tabel 6. Hubungan Konsumsi Kopi Terhadap Tingkat Kejadian Stroke
Sumber : Data Primer, 2020
PEMBAHASAN
Pada penelitian ini ingin diketahui
analisis hubungan merokok dan  konsumsi
kopi terhadap tingkat kejadian stroke di
RSUD Kota Kendari. Responden dalam
penelitian adalah seluruh pasien rawat
jalan bagian Poli Saraf di RSUD Kota
Kendari. Pada penelitian ini didapatkan
bahwa responden terbanyak di Poli Saraf.
Sebatang rokok mengandung 4.000
jenis senyawa kimia beracun yang
Merokok
Stroke
Stroke Bukan stroke Jumlah
p = 0,000
N % n % n %
Perokok ringan 1 1,5 17 26,2 18 27,7
Perokok sedang 23 35,4 4 6,2 27 41,5
Perokok berat 13 20 7 10,8 20 30,8
Jumlah 37 56,9 28 43,1 65 100
Konsumsi Kopi
Stroke
Stroke Bukan stroke Jumlah
p = 0,062
n % n % n %
Derajat ringan 10 15,4 2 3,1 12 18,5
Derajat sedang 18 27,7 21 32,3 39 60
Derajat berat 9 13,8 5 7,7 14 21,5
Jumlah 37 56,9 28 43,1 65 100
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berbahaya untuk tubuh dimana 43
diantaranya bersifat karsinogenik. Dengan
komponen utama adalah nikotin suatu zat
berbahaya penyebab kecanduan, tar yang
bersifat karsinogenik, dan CO yang dapat
menurunkan kandungan oksigen dalam
darah. Rokok juga dapat menimbulkan
penyakit seperti jantung koroner, stroke
dan kanker (Ambarwati dkk., 2014).
Terdapat sebuah hubungan terkait-
dosis antara status merokok sekarang dan
risiko stroke secara umum, dan risiko
meningkat 12% untuk setiap penambahan
5 rokok per hari (Pan dkk., 2019).
Shiffman dkk. (2002) mengamati
bahwa kemungkinan merokok meningkat
55%, rata-rata, selama periode konsumsi
kafein. Salah satu faktor yang
berkontribusi bahwa merokok
meningkatkan metabolisme kafein, dengan
demikian memerlukan perokok untuk lebih
banyak mengonsumsi kafein untuk
mendapatkan efek yang diinginkan. Akan
tetapi, perokok juga melaporkan bahwa
palatabilitas rokok ditingkatkan oleh
konsumsi kopi, menunjukkan bahwa
beberapa aspek motivasi merokok
dipengaruhi oleh konsumsi kafein (Treloar
dkk. 2014).
Terdapat berbagai mekanisme
tentang hubungan antara merokok dengan
risiko stroke iskemik. Pertama merokok
dihubungkan dengan kenaikan konsentrasi
fibrinogen, kenaikan agregasi platelet,
kenaikan hematokrit, menurunkan proses
fibrinolitik, dan menurunkan aliran darah
di otak yang disebabkan karena
vasokonstriksi, yang mana mempercepat
pembentukan thrombus. Kedua merokok
menurunkan HDL kolesterol dan melukai
endotel sel, yang menimbulkan atheroma.
Berbagai efek tersebut meningkatkan
risiko terjadinya iskemik stroke.
Sedangkan mekanisme antara merokok
dengan risiko perdarahan subaraknoid
tidak pasti. Walapun terdapat beberapa
penemuan bahwa merokok meningkatkan
pelepasan proteinase dari makrofag
pulmonari, yang mnyebabkan mudah
pecahnya aneurisma otak, dan
meningkatkan stres hemodinamik pada
sirkulus willisi melalui peningkatan
aterosklerosis di basal otak dan arteri
karotis (Pradipta, 2010).
Hasil analisis hubungan merokok
terhadap tingkat kejadian stroke di RSUD
Kota Kendari didapatkan nilai p<0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
merokok mempunyai hubungan dengan
tingkat kejadian stroke di RSUD Kota
Kendari.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marisa
(2014) menunjukkan bahwa ada hubungan
merokok dengan kejadian stroke di Bagian
Saraf RSU Dokter Soedarso Pontianak
berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh
p value = 0,047 (p < 0,05).
Orang yang memiliki perilaku
merokok lebih besar kemungkinannya
untuk terkena stroke karena kadar
kandungan dalam asap rokok dapat
menyebabkan kerusakan endotelial
pembuluh darah.
Penelitian yang dilakukan Chen dkk.
2019, menunjukkan bahwa konsumsi rokok
yang menetap juga berhubungan terjadi
kejadian rekurensi stroke. Di antara
perokok tetap, rasio rekurensi stroke
berkisar dari 1,68 kali lipat pada mereka
yang merokok 1-20 rokok per hari sampai
2,72 kali lipat pada mereka yang yang
merokok lebih dari 40 rokok per hari.
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Kopi mempunyai efek profilaktik
terhadap tubuh dimana kopi dapat
meningkatkan sensitivitas insulin sehingga
dapat mencegah kejadian diabetes mellitus.
Konsumsi kopi bukan hanya meningkatkan
respon inflamasi, tapi dapat meningkatkan
fungsi endotel vaskular dimana dapat
mencegah atherosklerosis (Kim, dkk.,
2012).
Tetapi mengkonsumsi kopi
berlebihan juga dapat menyebabkan
timbulnya berbagai masalah kesehatan
yang akut maupun kronik. Kafein
dikatakan sebagai penyebab berbagai
penyakit khususnya hipertensi, tapi masih
banyak kalangan seperti dewasa muda
(Bistara dan Kartini, 2018).
Hasil penelitian ini diperoleh dari
analisis hubungan konsumsi kopi terhadap
tingkat kejadian stroke di Poli Saraf RSUD
Kota Kendari dengan nilai p>0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsumsi kopi tidak mempunyai hubungan
dengan tingkat kejadian stroke di Poli Saraf
RSUD Kota Kendari.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mofstofsky
dkk (2010) dengan menggunakan metode
multicentre case-crossover study,
menemukan bahwa responden yang
mengkonsumsi kopi di atas 1 gelas per hari
atau yang rutin mengkonsumsi kopi tidak
memiliki hubungan dengan kejadian stroke
dengan p value sebesar 0,002 (p value >
0,01) dibandingkan dengan responden yang
mengkonsumsi kopi < 1 gelas per hari.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Bistara dan Kartini (2018) dengan metode
cross-sectional yang dilakukan di Demak
Jaya Kelurahan Tembok Dukuh Kecamatan
Bubutan, Surabaya, menunjukkan bahwa
dengan hasil uji analisis Spearman tidak
adanya hubungan antara kosumsi kopi
dengan tekanan darah tinggi yang
merupakan salah satu faktor risiko yang
paling sering menyebabkan stroke dengan p
value sebesar 0,465 (p value = 0,05).
Tidak adanya hubungan antara
konsumsi kopi terhadap tingkat kejadian
stroke disebabkan oleh karena kopi
diasosiasikaan dengan penurunan risiko
sindrom metabolik, diabetes, dan penyakit
jantung koroner.
Kopi/Kafein mengandung alkaloid
jenis xantine, yang bertindak memblokir
reseptor adenosine A2A, ketika stres tubuh
memproduksi banyak adenosine yang
menimbulkan berbagai gejala stres.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kopi
selain menghilangkan rasa stres, juga dapat
menghilangkan rasa kantuk dan memberi
energi semangat (Liunima, 2017).
Kopi mempunyai kandungan yang
mempunyai manfaat tapi juga dapat
menimbulkan bahaya. Kadar phenolic di
dalam kopi mempunyai efek antioksidan
dan mencegah oksidasi dari LDL
kolesterol. Kebiasaan minum kopi
dikaitkan dengan peningkatan sensitivitas
insulin dan reaksi inflamasi (Lopez-Garcia,
2011 dan Kajikawa dkk, 2018).
Studi yang dilakukan oleh Noordzij
dkk dalam Larsson dan Orsini (2011),
menunjukkan bahwa salah satu kandungan
kopi yang berbahaya bagi tubuh yaitu
kafein mempunyai risiko dalam
meningkatkan tekanan darah namun tidak
signifikan. Peningkatan tekanan darah dan
efek buruk lain dari kafein didapatkan dari
orang-orang yang mengkonsumsi minuman
caffeinated selain kopi seperti cola atau
minuman soda lainnya.
Kafein merupakan suatu senyawa
berbentuk kristal dimana jika dikonsumsi
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oleh orang yang mempunyai  masalah
dengan keberadaan hormon metabolisme
asam urat, maka kandungan kafein
dalamtubuh akan memicu terbentuknya
asam urat tinggi. Efek berlebihan
mengkonsumsi kafein juga dapat
menyebabkan gugup, gelisah, tremor,
insomnia, hipertensi, mual dan kejang
(Zarwinda dan Sartika, 2018).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang di lakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai bahwa terdapat
hubungan antara merokok dengan tingkat
kejadian stroke di Poli Saraf RSUD Kota
Kendari dan tidak terdapat hubungan antara
konsumsi kopi dengan tingkat kejadian
stroke di Poli Saraf RSUD Kota Kendari.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti menyimpulkan masyarakat perlu
diberikan edukasi tentang bahaya merokok
dan pola konsumsi yang baik oleh petugas
pelayanan kesehatan  terutama pada
fasilitas kesehatan tingkat pertama
sehingga dapat mencegah penyakit –
penyakit yang dapat ditimbulkan akibat
faktor risiko tersebut terutama stroke.
Bagi masyarakat diharapkan agar
dapat meningkatkan dan membiasakan
hidup sehat yakni berolahraga secara
teratur, mengurangi berat badan,
mengkonsumsi makanan dan minuman
yang sehat dan menghindari kebiasaan
merokok agar dapat terhindar dari segala
macam penyakit, baik itu penyakit menular
maupun tidak menular.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
meneliti faktor-faktor risiko lain terhadap
tingkat kejadian stroke.
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